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MOTTO 

 

“Hidup bukan saling mendahului, bermimpilah sendiri – sendiri” 

(Besok Mungkin Kita Sampai - Hindia) 

 

“Jadilah besar bestari dan manfaat tuk sekitar” 

(Saudade - Kunto Aji) 

 

“Dan janganlah kamu merasa lemah dan janganlah pula bersedih hati, sebab 

kamulah yang paling tinggi derajatnya jika kamu orang-orang yang beriman” 

(Q.S Ali Imran: 139) 
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ABSTRAK 

 

Peningkatan tren digital dan teknologi informasi telah membawa peluang 

dan tantangan baru, terutama bagi Usaha Kecil Menengah (UKM). Penggunaan 

teknologi digital menjadi penting untuk pertumbuhan perusahaan. Namun, UKM 

sering menghadapi kesulitan dalam mengadopsi teknologi informasi karena 

kurangnya pemahaman mengenai literasi digital. Dalam era digitalisasi, pelaku 

usaha perlu memilih solusi teknologi digital dan memanfaatkannya secara optimal 

untuk menjalankan bisnis mereka. Contohnya aplikasi SiBakul Jogja menawarkan 

berbagai manfaat, termasuk memperluas pasar dan mempercepat perkembangan 

usaha. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan jumlah 

responden sebanyak 69 responden. Untuk meningkatkan penggunaan aplikasi 

SiBakul Jogja dan teknologi digital secara umum, penelitian ini menerapkan Model 

Penerimaan Teknologi/TAM (Technology Acceptance Model) yang 

mempertimbangkan aspek kegunaan dan kemudahaan pengguna pada aplikasi 

SiBakul Jogja. Sementara itu, variabel eksternal seperti sikap pengguna, minat 

pengguna, dan penggunaan sesungguhnya juga ditambahkan untuk teknologi digital 

secara umum. Hasil dari analisis TAM menggambarkan seberapa tingkat 

penerimaan pelaku usaha dalam menerima teknologi SiBakul Jogja dan membantu 

merumuskan strategi untuk meningkatkan adopsi pada aplikasi ini maupun 

teknologi digital lainnya. 

Kata Kunci: Teknologi Digital, Model Penerimaan Teknologi, SiBakul Jogja, 

Usaha Kecil Menengah 
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ABSTRACT 

Increasing digital trends and information technology have brought new 

opportunities and challenges, especially for Small and Medium Enterprises (SMEs). 

The use of digital technology is important for company growth. However, SMEs 

often face difficulties in adopting information technology due to a lack of 

understanding of digital literacy. In the era of digitalization, business actors need to 

choose digital technology solutions and utilize them optimally to run their business. 

For example, the SiBakul Jogja application offers various benefits, including 

expanding markets and accelerating business development. This research used a 

quantitative descriptive method with a total of 69 respondents. To increase the use 

of the SiBakul Jogja application and digital technology in general, this research 

applies the Technology Acceptance Model (TAM) which considers aspects of 

usability and user convenience in the SiBakul Jogja application. Meanwhile, 

external variables such as user attitudes, user interests, and actual usage are also 

added for digital technology in general. The results of the TAM analysis illustrate 

the level of acceptance of business actors in accepting SiBakul Jogja technology 

and help formulate strategies to increase adoption of this application and other 

digital technologies. 

Keywords: Digital Technology, Technology Acceptance Model, SiBakul Jogja, 

Small and Medium Enterprises 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi telah memberikan banyak manfaat bagi 

kehidupan manusia karena telah mampu mengatasi keterbatasan ruang dan 

waktu. Hadirnya kemajuan teknologi digital memberikan kemudahan dalam 

mengakses berbagai informasi dan berinteraksi dengan layanan publik, hingga 

memberikan akses informasi secara cepat. Literasi digital menjadi sangat 

penting karena manusia harus dapat memanfaatkan teknologi dan informasi dari 

piranti digital secara efektif dan efisien. Khususnya pemanfaatan teknologi 

digital pada Usaha Kecil, dan Menengah (UKM). Ketika terjadi stagnasi atau 

krisis ekonomi, UKM adalah pemain utama yang memberikan peluang bagi 

para pengangguran (Civelek & Krajčík, 2022; Civelek et al., 2023). Karena 

strukturnya yang dinamis dan fleksibel, UKM juga dapat merespon dengan 

cepat berbagai perubahan perkembangan sosial ekonomi (Zhao, Wu, & Ye, 

2021). Meskipun UKM memiliki karakteristik tersebut, mereka perlu 

mengadopsi dan menggunakan sistem digital dalam operasionalnya agar tetap 

dapat bersaing dengan para pesaingnya (Krajčík et al., 2023) 

Pada era sekarang, perkembangan yang sangat pesat mampu 

memberikan pengaruh besar dan mendominasi seluruh sektor kehidupan 

masyarakat, termasuk di dunia usaha, yaitu UMKM. Definisi UMKM berbeda 

antara satu negara dengan negara lainnya dan berbeda pula (Hanim, 2018) 
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definisi yang dibuat oleh berbagai lembaga dunia. Tidak ada suatu kesepakatan 

tehadap bagaimana mendefinisikan UMKM. Umumnya UMKM didefinisikan 

berdasarkan beberapa karakteristik, seperti jumlah tenaga kerja yang 

dipergunakan, jumlah kapital, dan omset dari kegiatan yang dihasilkan. Mereka 

juga dapat didefinisikan berdasarkan berbagai karakteristik seperti skala usaha, 

teknologi yang digunakan, organisasi, manajamen, orientasi pasar, dan lain 

sebagainya. Dalam perspektif global, UKM telah diakui memiliki peranan 

sangat penting dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Begitu juga 

dalam sejarah ekonomi Indonesia, semua pihak mengakui bahwa UKM adalah 

tulang punggung perekonomian nasional (Erlanitasari et al, 2019). UMKM 

mampu memperluas lapangan pekerjaan, memberikan pelayanan ekonomi 

secara luas kepada masyarakat, serta berperan dalam proses pemerataan dan 

peningkatan pendapatan masyarakat. Berdasarkan data dari Kementrian 

Koperasi dan UKM, jumlah UMKM di Indonesia mencapai 64,2 juta dan 

memberikan kontribusi sebesar 61,07 persen atau 8.573,89 trililun rupiah 

terhadap PDB. UMKM juga dapat menyerap lebih dari 117 juta pekerja atau 97 

persen dari total tenaga kerja yang ada, serta dapat menghimpun sampai 60,4 

persen dari total investasi. Daerah Istimewa Yogyakarta adalah sebagai provinsi 

yang memiliki jumlah UMKM pada tahun 2024 sebanyak 343.207 unit.  

Menurut data yang bersumber pada laman resmi Bappeda DIY,  jumlah 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang ada di DIY berdasarkan tahun 2020 – 

2024 adalah sebagai berikut:  
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Tabel 1. 1 Data UMKM 

No. 

Elemen 

Data 

Tahun 

2020 2021 2022 2023 2024 

1. Usaha Mikro 188.033 318.892 324.745 324.408 326.555 

2. Usaha Kecil 58.980 16.061 16.069 16.069 16.072 

3. 

Usaha 

Menengah 

30.664 2.107 2.110 2.109 2.130 

Total 277,677 337.060 342.924 342.586 344.757 

 

Hingga saat ini, UKM telah diakui oleh banyak pihak, termasuk 

pemerintah, karena memiliki peran sangat penting dalam kehidupan masyarakat 

kecil yakni mengurangi jurang kemiskinan, meratakan tingkat perekonomian 

rakyat kecil, dan memberikan devisa bagi negara. Oleh karena itu, banyak UKM 

yang mulai diberikan fasilitas yang memungkinkan mereka untuk lebih 

berkembang.  

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan daerah yang memiliki UKM 

dengan peran signifikan dalam perputaran ekonomi ditingkat lokal dan dapat 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Sebagai bagian 

dari pembangunan ekonomi, maka pelaku usaha harus dapat memanfaatkan 

teknologi digital secara optimal untuk memperluas jangkauan pasar, 

meningkatkan efisensi operasional, dan meningkatkan kualitas serta layanan 

meraka, sehingga UKM memiliki ketahanan bisnis untuk dapat` bersaing. Hal 

ini mendorong Dinas Koperasi dan UKM DIY untuk dapat menciptakan suatu 
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platform digital satu data Koperasi, Usaha Mikro Kecil dan Menengah Daerah 

Istimewa Yogyakarta (KUMKM DIY), pembinaan dan pengembangan 

KUMKM DIY serta sistem dukungan penguatan produk. 

DISKOP UKM DIY merupakan lembaga yang mempunyai tugas diatur 

dalam Peraturan Gubernur DIY  Nomor 96 Tahun 2022 membantu Gubernur 

melaksanakan urusan pemerintah di bidang koperasi dan UKM. DISKOP UKM 

DIY membuat platform pembinaan koperasi dan UMKM yang kemudian 

dikembangkan menjadi marketplace yang diberi nama SiBakul Jogja dengan 

harapan dapat membantu menjawab tantangan-tantangan yang dihadapi 

UMKM, salah satunya pada aspek pemasaran.  

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, DISKOP UKM DIY memiliki 

sebuah visi dan misi sebagai berikut: 

a.) Visi 

Terwujudnya peningkatan kemuliaan martabat manusia Jogja 

b.) Misi 

Kemuliaan martabat manusia Jogja menyandang Misi “Lima Kemuliaan” 

atau “Pancamulia”, yakni: 

1. Terwujudnya peningkatan kualitas hidup – kehidupan – penghidupan 

masyarakat yang berkeadilan dan berkeadaban, melalui peningkatan 

kemampuan dan peningkatan keterampilan sumberdaya manusia Jogja 

yang berdaya saing,  
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2. Terwujudnya peningkatan kualitas dan keragaman kegiatan 

perekonomian Masyarakat, serta penguatan ekonomi yang berbasis pada 

sumberdaya lokal (keunikan teriteori ekonomi) untuk pertumbuhan 

pendapatam masyarakat sekaligus pertumbuhan ekonomi yang 

berkeadilan, 

3. Terwujudnya peningkatan harmoni kehidupan bersama baik pada 

lingkup Masyarakat maupun lingkup birokrasi atas dasar toleransi, 

tenggang rasa, kesantunan, dan kebersamaan, 

4. Terwujudnya tata dan perilaku penyelenggaraan pemerintah yang 

demokratis, dan 

5. Terwujudnya perilaku bermartabat dari para aparatur sipil 

penyelenggara pemerintah atas dasar tegaknya nilai-nilai integritas yang 

menjunjung tinggi kejujuran, nurani rasa malu, Nurani rasa bersalah dan 

berdosa apabila melakukan penyimpangan-penyimpangan yang berupa 

korupsi, kolusi, dan nepotisme.  

Adanya target transformasi digital dan peningkatan kinerja usaha dari 

UMKM mennuntut adanya perbaikan pengelolaan usaha di lapangan. 

Pembinaan yang telah dilakukan dalam penerapannya akan lebih terarah jika 

dilanjutkan dengan pendampingan di lapangan. Oleh karena itu, DISKOP UKM 

DIY telah memiliki tata kelola pembinaan dalam bentuk aplikasi Sistem 

Informasi Pembinaan Koperasi dan Pelaku Usaha DIY (Aplikasi SiBakul Jogja) 

yang dalam penjawantahan diperlukan pendamping peningkatan dan hasilnya 
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harus tercatat dalam aplikasi sehingga dapat diketahui peningkatan dari sasaran 

pembinaan.   

SiBakul Jogja diluncurkan secara resmi pada 11 November 2019 sebagai 

bentuk digitalisasi model Pembinaan Sikular DISKOP UKM DIY bagi pelaku 

koperasi dan UKM. Transformasi digital meliputi kegiatan pendataan dan 

klastering, penumbuhan koperasi dan UKM, pelatihan, pembinaan, fasilitasi, 

konsultasi, dan pendampingan. Terdapat enam aspek sebagai dasar pembinaan, 

yaitu aspek SDM, kelembagaan, produksi, keuangan, pemasaran, dan digital 

marketing. Menurut Srie Nurkyatsiwi selaku Kepala DISKOP UKM DIY, 

program itu memberikan fasilitas foto produk dan desain produk serta ongkos 

kirim gratis kepada koperasi maupun UMKM di DIY. Hingga November 2023, 

fasilitas bebas ongkos kirim melalui SiBakul Jogja telah mencapai lebih dari 

273 ribu transaksi dengan ongkos kirim mencapai Rp 6,48 miliar.  

Peningkatan pemberdayaan terhadap UKM sudah dilakukan oleh DISKOP 

UKM DIY dimana seluruh kegitan pembinaan koperasi dan UMKM di wilayah 

DIY wajib terintegrasi dengan sistem SiBakul Jogja. Tujuan dari upaya ini 

adalah untuk menjaga data koperasi dan UMKM soliditas, aktual, dan 

konsisten. Hal ini sangat membantu untuk memberikan gambaran yang tepat 

tentang posisi kekuatan UMKM di DIY, sehingga dapat diarahkan secara efektif 

dan berdampak. Menurut Gubernur DIY, Sri Sultan Hamengkubuwono X, 

aplikasi SiBakul Jogja meningkatkan fleksibilitas di tengah krisis dengan 

menambahkan fitur markethub. Melalui SiBakul Jogja, para pelaku usaha, 

koperasi, dan UMKM dapat meningkatkan skala usahanya melalui pelatihan 
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yang diikuti sesuai dengan kebutuhan dan keterlibatan dalam markethub 

SiBakul, mereka dapat meningkatkan skala usahanya dan memperluas pangsa 

pasar mereka. 

Penggunaan SiBakul Jogja tidak terlepas dari berbagai kendala, DISKOP 

UKM DIY menyebutkan kendala utama dalam kurasi SiBakul adalah terkait 

konsistensi. Kepala DISKOP UKM DIY, Srie Nurkyatsiwi mengatakan adanya 

beberapa tantangan yang dihadapi termasuk foto produk dan kemasan. Namun, 

saat ini ada fasilitas gratis yang dapat digunakan untuk mengambil foto produk.  

Literasi digital menjadi hal krusial di era industry 5.0 dikarenakan 

kemampuan teknologi informasi merupakan elemen penting dan memiliki 

pengaruh yang signifikan bagi transformasi ekonomi. Kemunculan era digital 

membuka peluang baru bagi Usaha, Kecil, dan Menengah untuk meningkatkan 

produktivitas dan daya saing. Namun, juga menjadi tantangan bagi pelaku 

UKM dalam menjalankan kegiatan bisnisnya. Tingkat literasi digital seringkali 

dapat menjadi hambatan dalam memanfaatkan teknologi digital secara efektif. 

Literasi digital yang baik memungkinkan UKM untuk dapat mengadopsi dan 

memanfaatkan berbagai alat dan platform teknologi digital seperti media sosial, 

e-commerce, dan aplikasi bisnis lainnya.  

Memiliki kemampuan untuk dapat menerima informasi dan juga diimbangi 

dengan kemampuan untuk menelusur dan mengidentifikasi informasi yang 

terima terutama dalam bentuk digital atau disebut dengan kemampuan literasi 

digital merupakan salah satu tuntutan untuk pelaku usaha pada era digitalisasi. 
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Fenomena ini menjadi sangat menarik untuk dikaji. Dengan memberdayakan 

UKM untuk masuk ke dalam teknologi digital adalah pilihan terbaik karena 

UKM mendominasi struktur usaha di Indonesia. Oleh karena itu, seberapa siap 

UKM untuk menggunakan teknologi digital, mengingat perkembangan 

teknologi digital berkembang begitu pesat, jika tidak ada peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman yang signifikan, perbedaan antara keduanya akan 

semakin besar. Untuk itu perlu dilakukan penelitian mendalam mengenai 

seberapa jauh UKM di DIY memahami dan menerima teknologi digital untuk 

kepentingan bisnisnya.  

Dengan demikian, penelitian ini akan menganalisis penyebab masih 

rendahnya literasi digital dalam penggunaan aplikasi SiBakul Jogja dan 

teknologi digital lainnya dengan menggunakan metode analisis TAM 

(Technology Acceptance Model). Laporan tugas akhir ini akan menggambarkan 

tingkat penerimaan  Usaha Kecil dan Menengah dari sudut pandang kegunaan 

dan kemudahan aplikasi SiBakul Jogja. Selain itu untuk mengetahui seberapa 

mahir UKM menggunakan perangkat teknologi digital untuk memberikan 

manfaat dalam kegiatan bisnisnya. Setelah itu dapat dirumuskan strategi untuk 

mendorong para pelaku usaha agar bersedia menggunakan aplikasi SiBakul 

Jogja dan teknologi digital lainnya.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang 

akan dihadapi antara lain: 
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1. Bagaimana tingkat penerimaan Usaha Kecil dan  Menengah di DIY dalam 

sudut pandang kegunaan dan kemudahaan pengguna untuk menggunakan 

aplikasi SiBakul Jogja ?  

2. Seberapa mahir Usaha Kecil dan Menengah di DIY dalam memanfaatkan 

perangkat teknologi digital untuk kegiatan bisnisnya? 

3. Bagaimana strategi untuk meningkatkan literasi digital UKM di DIY 

sehingga berdampak pada peningkatan penerimaan aplikasi SiBakul Jogja? 

 

1.3. Tujuan  

Tujuan penulisan tugas akhir magang ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui tingkat penerimaan Usaha Kecil dan  Menengah di DIY 

dalam sudut pandang kegunaan dan kemudahaan pengguna untuk 

menggunakan aplikasi SiBakul Jogja. 

2. Untuk mengetahui seberapa mahir Usaha Kecil dan Menengah di DIY  

dalam memanfaatkan perangkat teknologi digital untuk kegiatan bisnisnya. 

3. Untuk merumuskan strategi peningkatan literasi digital UKM di DIY 

sehingga berdampak pada penerimaan aplikasi SiBakul Jogja 

1.4. Manfaat 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari hasil penulisan tugas akhir magang 

adalah: 

1. Manfaat bagi penulis 
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a. Sebagai sarana pembelajaran bagi penulis untuk dapat menganalisis 

masalah yang terjadi di instansi tempat magang dan membuat solusi 

dari permasalahan tersebut. 

2. Manfaat bagi instansi 

a. Instansi dapat menentukan strategi dan langkah-langkah yang tepat 

untuk dilakukan ke depannya agar penggunaan teknologi digital dan 

aplikasi SiBakul Jogja dapat lebih maksimal. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Literasi Digital  

Kemajuan teknologi digital yang semakin pesat telah melahirkan 

dimensi literasi baru, seperti literasi digital. Gagasan mengenai literasi 

digital mulai dipopulerkan oleh Glister pada tahun 1977. Menurut Glister 

(1977) literasi digital merupakan keterampilan dan kemampuan yang 

dimiliki setiap orang dalam mencari, mengakses, memilah, menggunakan, 

menyusun, dan menyebarkan informasi baru yang diperolehnya kepada 

masyarakat dengan menggunakan perangat digital. Selain itu, Martin (2006) 

menjelaskan bahwa literasi digital adalah kesadaran sikap dan kemampuan 

individu untuk menggunakan alat dan fasilitas digital secara tepat untuk 

mengidentifikasi, mengakses, mengelola, mengintegrasikan, mengevaluasi, 

menganalisis, dan mensintetis sumber daya digital, membangun 

pengetahuan baru, menciptakan ekspresi media, dan berkomunikasi dengan 

orang lain dalam konteks digital. 

Literasi TIK telah didefinisikan oleh American Library Association 

(ALA) (2006) dengan empat aspek; a). Kemampuan untuk mengenali kapan 

informasi dibutuhkan; b) Kemampuan untuk menemukan informasi yang 

dibutuhkan; c). Kemampuan mengevaluasi kesesuaian informasi yang 

diambil, dan d), Kemampuan untuk menggunakan informasi yang 

dibutuhkan secara efektif dan tepat. Literasi digital dan kompetensi digital 

menjadi konsep yang semakin banyak digunakan dalam diskusi publik. 
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Namun, masih perlu menermukan titik temu dan persamaan dengan bidang 

literasi lainnya. Literasi digital dapat dikatakan sebagai kemampuan 

memahami dan menggunakan informasi dalam berbagai format dari 

berbagai sumber yang menekankan pada tantangan kognitif tertentu dengan 

kemampuan mengintegrasikan media analog dan digital (Latifah et al, 

2022). Literasi digital berperan penting dalam menentukan posisi dan 

perilaku individu, pelaku usaha bahkan perusahaan baik di era globalisasi 

yang akan terus mengdigitalkan berbagai aspek kehidupan.  

Menurut Jasin et al., (2024) literasi digital adalah kemampuan untuk 

menggunakan teknologi dan informasi dari perangkat digital secara efektif 

dan efisien dalam berbagai konteks seperti akademik, karir, dan kehidupan 

sehari-hari. Literasi digital dalam konteks bisnis adalah kemampuan 

mengakses sumber informasi bisnis terpercaya secara digital, membangun 

informasi bisnis dari berbagai sumber terpercaya, berpikir kritis, dan 

menganalisis informasi tersebut, kesadasaran akan pentingnya media 

konvensional dan menghubungkannya dengan media (Mansur, 2022).  

Semua definisi mengenai literasi digital mempunyai landasan yang 

sama yaitu meningkatnya penggunaan dan pengakuan akan pentingnya 

media digital dalam semua aspek kehidupan (Aji, 2023) yang sekaligus juga 

mendorong kemampuan pengguna dalam mengakses dan merespon pesan-

pesan media secara kritis untuk meningkatkan kontrol individu terhadap 

penggunaan media digital. Mayoritas definisi literasi digital selalu 

mengandung setidaknya beberapa poin serupa, antara lain penelusuran 
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informasi yang efektif, pengetahuan sumber informasi yang valid, 

kemampuan memilih dan mengevaluasi informasi, memahami persoalan 

bias dan misinformasi, serta efektivitas dalam menyebarkan informasi 

kepada pihak lain (Webber dan Johnston 2000; Haenfler et al., 2012). 

Menurut Aji (2023) literasi digital menjadi elemen penting yang 

harus dikuasai, mengingat lanskap media digital telah menciptakan peluang 

sekaligus tantangan yang harus dipahami oleh seluruh penggunanya, 

terutama dalam konteks ekonomi dan bisnis. Beberapa penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa UMKM di negara-negara berkembang 

memiliki beberapa kendala yang kurang lebih seragam, terutama mengenai 

adopsi dan pemahaman penggunaan TIK. Namun, memiliki literasi digital 

saja tidak cukup untuk mendorong transformasi digital. Sebaliknya, para 

manajer harus menggunakan keterampilan digital mereka dalam pekerjaan 

mereka dengan menggunakan teknologi digital, seperti blockchain, 

artificial intelligence, dan analisis data, sehingga menciptakan sikap positif 

terhadap  teknologi di UKM yang pada nantinya akan menfasilitasi 

transformasi digital  (Ghobakhloo & Ching, 2019). Manajer yang melek 

terhadap digital memiliki keterampilan yang memungkinkan mereka untuk 

memanfaatkan TIK secara kritis dan kreatif. Menurut penelitian, 

keterampilan digital pada tingkat individu di UKM mencakup sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan yang diperlukan untuk memanfaatkan 

teknologi dan mengatasi masalah dengan cara yang paling efektif (Scuotto 

et al., 2021; Sousa & Rocha, 2019)  
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2.2. Techology Acceptance Model  

Technology Acceptance Model (TAM) dianggap sebagai salah satu 

model penerimaan teknologi yang paling berpengaruh, model ini 

dikembangkan oleh Davis (1985) yang bertujuan untuk memberikan 

penjelasan tentang faktor-faktor penentuan penerimaan komputer secara 

umum. TAM diciptakan berdasarkan model Theory of Reasoned Action 

(TRA) dalam penelitian psikologi (Fishbien & Ajzen, 1975). Model ini 

terdiri dari dua faktor utama yang memengaruhi niat individu untuk 

menggunakan teknologi baru, yaitu persepsi kemudahan penggunaan 

(Perceived Ease of Use) dan persepsi kegunaan (Perceived Usefulness). 

Davis (1985) mendefinisikan istilah Perceived Ease of Use adalah persepsi 

mengenai penggunaan sebuah sistem maupun teknologi dapat memudahkan 

aktivitasnya dan Perceived Usefulness merupakan sejauh mana seseorang 

percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan meningkatkan kinerja 

pekerjanya. Keduanya dianggap sebagai faktor berbeda yang memengaruhi 

sikap pengguna terhadap penggunaan teknologi, meskipun persepsi 

kemudahan penggunaan juga memengaruhi persepsi kegunaan dan sikap 

terhadap penggunaan teknologi.  

Tujuan utama TAM adalah memberikan dasar untuk meninjau dampak 

faktor eksternal terhadap keyakinan, sikap, dan niat internal. Untuk 

mencapai tujuan ini, TAM dirumuskan untuk mengidentifikasi beberapa 

variabel yang disarankan oleh penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 
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faktor penentu kognitif dan faktor afektif penerimaan komputer (Davis, et 

al., 1989) 

 

   Gambar 2. 1 Technology Acceptance Model 

      Sumber: Davis (1989) 

 

Perceived usefulness dan perceived ease of use berpengaruh terhadap 

Attitude Toward Use (ATU) seseorang dalam memanfaatkan inovasi. Oleh 

karena itu, instrumen yang mengkontruksi Perceived Ease Of Use 

berpengaruh terhadap perluasan perceived usefulness. Attitude Toward Use 

dalam konstruk ini merupakan suatu konsep sikap penerimaan dan 

penolakan sebagai akibat jika seseorang menggunakan suatu teknologi 

dalam melakukan aktivitasnya. Behavioral Intention to Use (BI) merupakan 

kecenderungan perilaku untuk tetap menggunakan teknologi tertentu. 

Intensitas penggunaan suatu teknologi dapat dilihat dari sikap pengguna 

terhadap teknologi tersebut, baik keinginan untuk mempertahankan 

penggunaan maupun motivasi untuk mempromosikan kepada orang lain. 

Penggunaan sistem aktual (Actual System Use) adalah keadaan nyata 

penggunaan sistem yang dikonsep dengan mengukur durasi dan frekuensi 

penggunaan teknologi.  
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Berdasarkan gambar 2.1, TAM memiliki 5 konstruk, penjelasan lebih 

lanjut terhadap masing-masing konstruk adalah sebagai berikut: 

1. Konstruk pertama adalah perceived usefulness yang disebut kegunaan 

yang dirasakan yang didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang 

percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan meningkatkan kinerja 

pekerjaannya (Davis, 1989). Hal ini sesuai dengan definisi kata berguna 

yaitu dapat dimanfaatkan secara bermanfaat. Dalam konteks organisasi, 

orang umumnya diperkuat untuk kinerja yang baik dengan kenaikan 

gaji, promosi, bonus, dan penghargaan (Davis, 1989). Suatu sistem yang 

memiliki persepsi kegunaan yang tinggi, pada akhirnya adalah sistem 

yang diyakini oleh pengguna akan adanya hubungan antara penggunaan 

dan kinerja yang positif. 

2. Konstruk kedua adalah, perceived ease of use yang disebut persepsi 

kemudahan penggunaan mengacu pada sejauh mana seseorang percaya 

bahwa menggunakan sistem tertentu akan bebas dari usaha. Hal ini 

sesuai dengan definisi kemudahan yaitu kebebasan dari kesulitan atau 

usaha yang besar. Upaya adalah sumber daya terbatas yang dapat 

dialokasikan seseorang untuk berbagai aktivitas yang menjadi tanggung 

jawabnya (Davis, 1989). Semua hal dianggap sama, menurut Davis 

(1989) mengklaim bahwa suatu aplikasi dianggap lebih mudah 

digunakan dibandingkan aplikasi lain, kemungkinan besar akan diterima 

oleh pengguna.  
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3. Konstruk ketiga adalah attitude toward using yang disebut sikap 

mengacu pada suatu konstruksi psikologis yang dapat mengarah pada 

perilaku individu. Menurut Fishbein dan Azjen (1975) sikap 

didefiniskan sebagai tingkat pengaruh evaluatif individu terhadap 

perilaku sasaran. Sikap terdiri dari tiga unsur berbeda yaitu unsur  

afektif, kognitif, dan perilaku (Breckler 1984; Eagly dan Chaiken 1993; 

Fishbein dan Ajzen 1975 dalam Stevvingsson, 2022). Menurut 

Stevvingsson (2022) komponen kognitif berkaitan dengan peran kognisi 

dalam sikap seseorang terhadap suatu objek psikologis, seperti 

keyakinan dan pemikiran terhadap teknologi. Sedangkan, komponen 

afektif terdiri dari emosi positif atau negatif seseorang terhadap 

teknologi. 

4. Konstruk keempat adalah behavioral intention to use (BI) yang berarti 

motivasi pengguna untuk memulai, melanjutkan, dan menyelesaikan 

suatu tindakan (Fishbein dan Ajzen, 1975). Menurut Fishbein dan Ajzen 

(1975) perilaku secara umum dapat digambarkan sebagai sesuatu yang 

tidak dapat diprediksi dan sebagai pemberontakan atau penyesuaian diri 

terhadap penerimaan sosial, misalnya, budaya sikap, emosi, nilai-nilai, 

etika, otoritas, hubungan baik, persuasi, dan paksaan dapat 

memengaruhi perilaku manusia. Sedangkan niat adalah tindakan 

seseorang yang mendorongnya untuk melakukan sesuatu tertentu, itulah 

hubungan antara sesorang dengan tindakannya.  
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5. Konstruk kelima adalah actual techology use yang disebut penggunaan 

teknologi sesungguhnya. Dalam TAM merujuk pada frekuensi dan 

intesitas penggunaan suatu teknologi oleh pengguna setelah teknologi 

tersebut diadopsi. Ini mencerminkan seberapa sering dan dalam kondisi 

apa pengguna menggunakan teknologi tersebut dalam aktivitas sehari-

hari mereka. 

 

2.3. SiBakul Jogja 

Strategi DISKOP UKM DIY dalam mewujudkan tugasnya membantu 

Gubernur melaksanakan urusan pemerintah bidang koperasi, usaha mikro, 

kecil, dan menengah yaitu mendukung berkembangnya usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM) di DIY. SiBakul Jogja merupakan akronim dari 

Sistem Informasi Pembinaan Koperasi dan Pelaku Usaha di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Hasil Pembangunan sistem data mulai diluncurkan 

pada 11 November 2019. Untuk memfasilitasi transformasi digital kegiatan 

pembinaan koperasi dan UKM di wilayah DIY, platform SiBakul Jogja 

menyediakan berbagai fitur dan layanan sebagai berikut: 

1. Registrasi dan Profil Usaha 

Platform dapat menyediakan fitur pendaftaran yang mudah dan intuitif 

bagi koperasi maupun UKM di DIY. Setelah mendaftar, mereka dapat 

membuat profil usaha yang berisi informasi seperti deskripsi usaha, 

produk, atau layanan yang ditawarkan, alamat, kontak, dan informasi 

relevan lainnya. 
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2. E-commerce dan Pemasaran Online 

SiBakul Jogja dapat berfungsi sebagai wadah bagi koperasi dan UKM 

untuk menjual produk mereka secara online. Platform ini dapat 

menyediakan kemampuan untuk mengunggah foro produk, deskripsi, 

harga, dan stok yang tersedia.  

3. Pembayaran dan Pengiriman 

Platform ini dapat menyediakan sistem pembayaran online yang aman 

dan terintegrasi dengan berbagai metode pembayaran yang umum 

digunakan di wilayah DIY, seperti transfer bank, dompet digital, atau 

kartu kredit. Selain itu,fitur pengiriman atau logistik terintegrasi juga 

dapat ditawarkan untuk membantu pengusaha mengatur pengiriman 

produk dengan mudah dan efisien, 

4. Pelatihan dan Pendampingan Digital 

SiBakul Jogja juga menyediakan akses ke sumber daya pendidikan dan 

pelatihan digital bagi koperasi dan UKM di DIY. Hal tersebut bisa 

berupa tutorial online, webinar, konten pendidikan terkait manajemen 

usaha, strategi pemasaran digital, keuangan, dan teknologi informasi, 

Platform juga dapat menawarkan layanan konsultasi atau pendampingan 

digital bagi pengusaha yang membutuhkan bantuan dalam 

mengembangkan kehadiran online mereka. 

5. Layanan Foto Produk 

Fitur ini dirancang untuk membantu UMKM meningkatkan kualitas 

visual produk mereka untuk pemasaran online. Manfaat dari adanya 
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layanan ini yaitu untuk meningkatkan daya tarik produk dengan foto 

produk berkualitas tinggi, meningkatkan peluang penjualan, dan 

meningkatkan citra UMKM karena membuat UMKM terlihat kredibel 

dan terpercaya. 

6. Kolaborasi dan Jaringan  

SiBakul Jogja dapat menjadi tempat bagi pengusaha, koperasi, dan 

UKM di DIY untuk terhubung dan berkolaborasi satu sama lain. Fitur 

komunitas dan forum diskusi dalam platform ini bertujuan agar 

pengusaha dapat berbagi pengalaman, saling mendukung, dan 

membangun jaringan bisnis yang lebih luas. 

7. Analitik dan Pelaporan 

Platform ini dapat menyediakan data analitik yang membantu 

pengusaha memahami kinerja bisnis mereka, tren penjualan, dan 

perilaku pelanggan. Laporan ini dapat memberikan wawasan berharga 

untuk membuat Keputusan bisnis yang lebih baik dan mengembangkan 

strategi yang lebih efektif. 

Adopsi teknologi seperti aplikasi SiBakul Jogja membutuhkan usaha 

dan proses pembelajaran oleh pelaku usaha maupun konsumen. Menurut 

Huang et al., (2021) resistensi inovasi merupakan perlawanan yang 

diberikan oleh konsumen terhadap suatu inovasi. Resistensi dipandang 

sebagai hasil dari stabilitas karena orang-orang cenderung terbiasa dengan 

keadaan stabil. Ketika adanya perubahan, hal itu dapat mengancam 

kenyamanan yang sudah mereka rasakan sebelumnya. Secara khusus, 
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pentingnya membahas resistensi terhadap inovasi di sektor publik menjadi 

krusial karena jika tingkat resistensi terlalu tinggi, inovasi tidak akan 

berkembang. Akibatnya, tidak akan kemudahan baru bagi kehidupan 

manusia melalui penemuan atau perkembangan ide-ide inovatif 

(Madhyastha, 2022). Organisasi atau penyedia layanan yang menghadirkan 

solusi inovatif sangat perlu memahami resistensi inovasi, karena  resistensi 

yang ditunjukkan oleh konsumen bisa menjadi faktor kunci yang 

memngaruhi berhasil atau gagalnya sebuah inovasi (Heidenreich & 

Kraemer, 2016). 

Resistensi dapat timbul karena berbagai alasan, seperti kurangnya 

pengetahuan teknologi, ketidaknyamanan terhadap perubahan, atau persepsi 

bahwa perubahan tersebut dapat mengancam posisi atau kualitas pekerjaan 

mereka (Telaumbanua, et al., 2024). Konsumen menghadapi berbagai 

hambatan yang menyebabkan mereka enggan mengadopsi inovasi. 

Hambatan tersebut dibagi menjadi dua kategori, pertama yaitu functional 

barriers (hambatan fungsional) dan psychological barriers (hambatan 

psikologis) (Kaur et al., 2020). Hambatan fungsional lebih mungkin muncul 

jika konsumen merasakan perubahan yang signifikan dari penerapan 

inovasi. Hambatan tersebut berkaitan dengan tiga faktor yaitu usage barrier, 

value barrier, dan risk barrier (Softina, et al., 2022). Usage barrier dapat 

membuat konsumen menolak inovasi baru karena dianggap sulit dipahami. 

Oleh karena itu, untuk bisa diterima dengan mudah oleh konsumen, sebuah 

inovasi harus memberikan nilai lebih dalam hal kemudahan penggunaan. 
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(Softina et al., 2008). Value barrier merujuk pada resistensi yang muncul 

akibat ketidakcocokan dengan nilai sistem yang ada, terutama terkait 

manfaat yang ditawarkan (Kaur, et al., 2020). Inovasi yang didasarkan pada 

nilai, jika inovasi menawarkan kinerja yang lebih baik dan banyak manfaat 

dibandingkan sistem sebelumnya, maka ada dorongan bagi konsumen untuk 

beralih dan mengadopsinya. Risk barrier dianggap sebagai faktor yang 

memengaruhi keputusan konsumen dalam mengadopsi inovasi.. Hambatan 

risiko adalah persepsi konsumen tentang konsekuensi atau dampak negatif 

dari suatu inovasi. Risiko tersebut dapat berupa risiko fisik, yang bisa 

menyebabkan kerugian fisik; risiko fungsional yaitu inovasi tidak berfungsi 

dengan baik; dan risiko sosial yakni kekhawatiran akan pandangan negatif 

dari orang lain (Softina, et al., 2022).  

Kategori kedua yaitu psychological barriers (hambatan psikologis) 

timbul dari konflik dengan kepercayaan konsumen terhadap suatu inovasi. 

Hambatan ini terdiri dari dua faktor yaitu tradition barrier dan image 

barrier. Tradition barrier merujuk pada hambatan yang muncul kerika 

inovasi membawa perubahan pada rutinitas, budaya, dan perilaku pengguna 

(Kaur et al., 2020). Resistensi dapat terjadi jika inovasi mengharuskan 

konsumen untuk meninggalkan tradisi yang sudah ada. Hal ini berkaitan 

dengan perubahan rutinitas atau kebiasaan konsumen. Jika rutinitas atau 

kebiasaan tersebut dianggap penting bagi konsumen, maka resistensi 

terhadap inovasi akan meningkat (Softina, et al., 2022). Sedangkan image 

barrier merujuk pada kesan negatif yang timbul terhadap suatu inovasi 
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karena tingkat kompleksitas yang dirasakan terkait asal atau penggunaannya 

(Kaur et al., 2020). Image barrier merupakan masalah persepsi yang 

muncul dari stereotip atau pemikiran negatif individu terhadap inovasi 

teknologi tertentu. Setiap inovasi memiliki identitas yang terakit dengan 

asal usulnya, seperti kategori produk atau merek mana yang mereka 

representaikan. Karena itu, image barrier dapat dianggap sebagai gambaran 

inovasi tersebut.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Pendekatan / Metode Penelitian 

Tujuan dari tugas akhir magang adalah untuk penerimaan pelaku 

usaha terhadap SiBakul Jogja. Dengan menggunakan model penerimaan 

teknologi atau biasa disebut TAM, tugas akhir ini kemudian dapat 

digunakan untuk membuat rencana bagi meningkatkan penggunaan 

teknologi digital, khususnya SiBakul Jogja oleh UMKM di Yogyakarta. 

Menggunakan metode kuantitatif sederhana yang berupa pengolahan data 

numerik sebagai penyajian data dan dasar analisis hasil pengolahan data. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode kuesioner tertutup terhadap 

pelaku UMKM yang sudah terdaftar dalam akun SiBakul Jogja. Kuesioner 

merupakan daftar pertanyaan penelitian yang harus dijawab oleh responden 

dan setelah jawaban responden sudah terkumpul, jawaban tersebut akan 

akan dianalisis. Metode kuesioner didasarkan pada pendekatan TAM yaitu 

penerimaan teknologi oleh penggunanya atas teknologi digial. Dalam hal 

ini, kuesioner akan diisi oleh pengguna dari SiBakul Jogja yaitu pelaku 

UKM yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta. Oleh karena itu, kuesioner 

diberikan kepada pelaku usaha untuk mengukur efektivitas aplikasi SiBakul 

Jogja.  

Penulis menggunakan teknik pengumpulan data kuesioner secara 

tertutup untuk mempermudah responden dalam menentukan pilihan 

jawaban pertanyaan. Kuesioner tertutup  adalah daftar pertanyaan sudah 
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disediakan oleh peneliti sesuai dengan pertanyaan atau pernyataan yang 

sudah ditentukan dan sudah dilengkapi dengan pilihan jawabannya 

sekaligus.  

Penggunaan metode kuantitatif disebabkan oleh unsur-unsur yang 

diteliti dapat digambarkan secara jelas, rinci, dan terbukti konkrit. 

Sedangkan metode kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberikan sejumlah pertanyaan kepada 

responden untuk diambil hasilnya untuk keperluan data penelitian dari 

jawaban responden tersebut.  

 

3.2. Tempat dan Waktu Magang 

3.2.1. Tempat Magang 

 

Sebagai mahasiswa yang memilih tugas akhir magang, 

dituntut untuk melakukan kegiatan magang pada perusahaan dalam 

memenuhi syarat standar kelulusan. Penentuan lokasi magang 

dilakukan oleh penulis dengan mendaftarkan diri dibeberapa mitra 

yang ada program Magang Studi Indendpen Bersertifikat (MSIB) 

Batch 4 Kampus Merdeka yang diselenggarakan oleg Kementrian 

Pendidikan, Kebudyaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbud). 

Dalam hal ini, penulis dinyatakan lolos pada salah satu mitra yaitu 

Dinas Koperasi dan UKM DIY.  
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3.2.2. Waktu Magang 

 

Pelaksanaan program magang dilakukan oleh penulis 

berlangsung selama kurang lebih 5  bulan, terhitung sejak 16 

Februari hingga 30 Juni 2023. Progam magang ini memiliki waktu 

kerja sebagai berikut 

Tabel 3. 1 Jadwal Kerja Hari Biasa 

Hari Kerja Jam Kerja 

(Luring) 

Jam Istirahat 

Senin – Kamis 07.30 – 16.00 WIB 12.00 – 13.00 WIB 

Jumat 07.30 – 15.30 WIB 12.00 – 13.00 WIB  

 

Tabel 3. 2 Jadwal Kerja Hari Ramadan 

Hari Kerja Jam Kerja 

(Luring) 

Jam Istirahat 

Senin – Kamis 07.30 – 15.15  WIB 12.00 – 13.00 WIB 

Jumat 07.30 – 11.30 WIB   

 

3.3. Unit Analisis 

Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pelaku 

UKM yang tersebar di DIY dan sudah terdaftar pada aplikasi SiBakul Jogja. 

Sedangkan objek yang dikaji yaitu penerimaan pelaku UMKM terhadap 

teknologi digital untuk kegiatan bisnisnya. Selain itu, dari hasil tugas akhir 

magang ini juga dapat digunakan oleh instansi untuk menentukan langkah 
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– langkah kebijakan dalam mendukung pelayanannya terhadap pelaku 

UKM di Yogyakarta. Teknik analisis data pada tugas akhir magang ini 

menggunakan analisis deskriptif statistika. Analisis deskriptif adalah proses 

statistik yang digunakan untuk menggambarkan dan meringkas karakteristik 

dasar dari data yang dikumpulkan dalam suatu penelitian. Analisis ini 

mencakup berbagai teknik untuk menyajikan data menggunakan ukuran 

statistik seperti mean, median, dan simpangan baku. Menurut Moore et al., 

(2017) menjelaskan fungsi dan tujuan dari analisis deskriptif yaitu untuk 

mengidentifikasi pola dan tren dasar dalam data, menyediakan gambaran 

umum tentang data yang dapat digunakan sebagai dasar untuk analisis 

statistik lebih lanjut, dan membuat data yang kompleks lebih mudah 

dipahami melalui ringkasan statistik dan visualisasi. Berikut beberapa 

teknik yang diterapkan dalam analisis deskriptif meliputi:  

1. Ukuran Pemusatan: Ini mencakup mean (rata-rata), median (nilai 

tengah), dan modus (nilai yang paling sering muncul) yang 

digunakan untuk menentukan pusat data.  

2. Grafik dan Visualisasi: Penggunaan berbagai bentuk grafik seperti 

tabel dan pie chart untuk memvisualisasikan data dan membuatnya 

lebih mudah untuk dipahami. 
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3.4. Pengumpulan Data 

Data primer digunakan dalam pengolahan data pada penelitian ini. 

Data primer adalah data yang diperolah langsung dari informan. Dalam 

penelitian ini data primer berupa:  

1. Informasi mengenai demografi responden yaitu pelaku usaha kecil 

dan menengah. 

2. Penilaian responden terhadap pernyataan berdasarkan teori TAM, 

pengumpulan data dengan penyebaran kuesioner tertutup yang 

disebarkan kepada pelaku Usaha Kecil dan Menengah di 

Yogyakarta secara online melalui google form.  

3.4.1. Kuesioner 

 Pembuatan butir pertanyaan dalam kuesioner dilandasi oleh 

pembentuk TAM yang terdiri dari 5 konstruk yang kemudian di 

turunkan ke dalam indikator penelitian kuesioner sebagai berikut :  

1. Perceived usefulness atau persepsi kegunaan  

Terdapat 4 indikator yaitu UKM kami merasa aplikasi SiBakul 

akan memungkinkan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan lebih 

cepat, UKM kami merasa menginstal dan menggunakan aplikasi 

SiBakul membuat pekerjaan lebih mudah dilakukan, UKM kami 

merasa menggunakan aplikasi SiBakul berguna untuk melakukan 

berbagai pekerjaan, serta UKM kami merasa menggunakan 

aplikasi SiBakul akan meningkatkan produktivitas 
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2. Perceived ease of use atau persepsi kemudahan penggunaan 

Terdapat 4 indikator penilaian dalam konstruk ini, yaitu UKM 

kami merasa SiBakul mudah untuk digunakan, UKM kami merasa 

aplikasi SiBakul mudah dipelajari untuk digunakan, UKM kami 

merasa aplikasi SiBakul mudah untuk digunakan di smartphone 

atau device lainnya, dan UKM kami merasa aplikasi SiBakul 

mudah dan fleksibel untuk digunakan kapan dan di mana saja. 

3. Attitude toward using technology atau sikap terhadap penggunaan 

teknologi 

Terdapat 5 indikator penilaian dalam konstruk ini, yaitu UKM 

kami suka bekerja menggunakan teknologi digital, UKM kami 

dapat bekerja lebih baik menggunakan teknologi digital, UKM 

kami dapat membuat pekerjaaan lebih menarik menggunakan 

teknologi digital, UKM kami lebih termotivasi bekerja 

menggunakan teknologi, dan UKM kami dapat bekerja lebih 

mandiri menggunakan teknologi digital 

4. Behavioral intention to use atau niat penggunaan teknologi 

Terdapat 5 indikator penilaian dalam konstruk ini, yaitu UKM 

kami dapat mencapai tujuan yang sudah ditetapkan menggunakan 

teknologi digital, UKM kami dapat menyelesaikan tugas yang 

sulit menggunakan teknologi digital, UKM kami dapat 

menemukan jawaban dengan cepat menggunakan teknologi 

digital, UKM kami dapat menyelesaikan banyak tantangan 
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menggunakan teknologi digital, dan UKM kami dapat bekerja 

dengan baik ketika menghadapi hal yang berat menggunakan 

teknologi digital. 

5. Actual technology use atau penggunaan teknologi sesungguhnya. 

Terdapat 2 indikator pengukuran penggunaan teknologi yaitu 

seberapa sering menggunakan teknologi digital yaitu perangkat 

keras (hardware) dalam kegiatan usaha dan seberapa mahir 

kemampuan dalam menggunakan teknologi digital yaitu 

perangkat lunak (software) dalam kegiatan usahanya.  

 

3.4.2. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan individu, objek, atau peristiwa yang 

menjadi fokus penelitian atau kajian, mencakup semua elemen 

yang relevan terhadap pertanyaan penelitian yang sedang dibahas. 

Dalam bidang statistika, populasi merujuk pada semua individu, 

objek, atau peristiwa yang karakteristiknya ingin diketahui atau 

dipelajari. Dalam laporan magang ini, populasi yang dibatasi 

adalah pelaku Usaha Kecil dan Menengah yang berada di wilayah 

DIY yang belum menggunakan aplikasi SiBakul Jogja dan 

teknologi digital lainnya.  

 

3.4.3. Sampel 

Sampel merupakan bagian kecil atau subset yang dipilih 

secara acak dari populasi yang lebih besar. Penggunaan sampel 
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bertujuan untuk mengumpulkan data yang mewakili populasi 

secara keseluruhan dengan maksud membuat inferensi atau 

kesimpulan tentang kesimpulan tersebut. Pentingnya pemilihan 

sampel yang baik adalah agar dilakukan secara acak dan 

representatif. Pemilihan secara acak berarti setiap anggota populasi 

memiliki peluang yang sama untuk menjadi bagian dari sampel. 

Sementara itu, representatif berarti sampel tersebut mencerminkan 

karakteristik yang ada di dalam populasi secara proposional, 

parameter sampel untuk pengumpulan data ini terdiri dari:  

1. Pelaku Usaha Kecil dan Menengah yang berdomisili di Daerah 

Istimewa Yogyakarta 

2. Pelaku Usaha Kecil dan Menengah yang memiliki dan mahir 

menggunakan smartphone 

3. Memiliki posisi atau jabatan sebagai pemilik, manajer atau 

direktur UKM, pemilik sekaligus merangkap sebagai manajer 

atau direktur, dan pegawai.  

4. Pelaku Usaha Kecil dan Menengah yang sudah terdaftar di 

aplikasi SiBakul Jogja 

3.5. Langkah – Langkah Pengolahan Data 

Data diolah melalui perhitungan statistik deskriptif yang dapat 

berfungsi sebagai landasan penyajian data agar lebih terbaca dan mudah 

dipahami. Pengujian statistik sederhana melibatkan total nilai jawaban yang 

kemudian dibagi dengan jumlah responden yang ada, sehingga presentase 
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jawaban dapat diketahui. Total presentase ini dapat dijadikan sebagai bahan 

analisis dalam tugas akhir magang ini. 

 

3.6. Analisis Hasil 

Hasil perhitungan jawaban akan disajikan dalam bentuk diagram 

dan tabel untuk mempermudah dalam memahami dan membaca. Dari hasil 

perhitungan ini diharapkan dapat dilakukan analisis terhadap lima aspek 

TAM yaitu tingkat kegunaan, kemudahan penggunaan, sikap dari pengguna, 

serta penggunaan  yang sebenarnya dari teknologi digital. Dari analisis 

tersebut, kemudian dapat diidentifikasi area yang masih memerlukan 

evaluasi dan perhatian khusus, serta langkah-langkah yang dapat diambil 

untuk meningkatakan penggunaan aplikasi SiBakul Jogja dan teknologi 

digital.  
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam bab analisis data dan pembahasan akan dijelaskan secara 

rinci  hasil penilaian pelaku UKM mengenai penerimaan penggunaan 

aplikasi SiBakul Jogja. Dari hasil tersebut, Dinas Koperasi dan UKM DIY 

dapat menggunakan panduan ini untuk memahami kendala yang muncul 

dalam penerapan aplikasi SiBakul Jogja pada pelaku UKM. Data diolah 

dengan merangkum hasil penilaian dari kuesioner yang kemudian dianalisis 

menggunakan statistika deskriptif. Jumah responden kuesioner sebanyak 69 

responden. Penggunaan data dari responden tersebut memiliki kriteria 

bahwa pelaku UKM sudah pernah menggunakan aplikasi SiBakul Jogja, 

sehingga penilaian mereka terhadap aplikasi tersebut bisa dilakukan secara 

objektif. 

Selanjutnya, dilakukan analisis statistika deskriptif pada data 

kuesioner responden untuk mengevaluasi penggunaan aplikasi SiBakul 

Jogja. Pengolahan data statistik deskriptif meliputi perhitungan rata-rata 

penilaian dari pengguna aplikasi. Rata-rata penilaian ini memberikan 

gambaran tentang bagaimana pelaku usaha menilai dan merespon 

penggunaan aplikasi tersebut. Analisis data akan dibagi menjadi dua bagian 

utama. Pertama, akan dilakukan analisis data demografi untuk memahami 

profil responden, termasuk informasi mengenai  jenis kelamin, usia, posisi 

di UKM saat ini, pendidikan, bidang atau sektor UKM, jumlah tenaga, dan 
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sebagainya. Informasi demografi ini membantu dalam memahami 

karakteristik kelompok pengguna aplikasi.  

Kemudian, akan dilakukan analisis pada parameter penilaian 

responden mengenai aplikasi SiBakul Jogja yang sesuai dengan konstruk 

pembentuk TAM (Technology Acceptance Model). Model ini mencakup 

faktor-faktor seperti persepsi kemudahan penggunaan dan manfaat yang 

dirasakan, yang berkontribusi pada penerimaan teknologi.  

4.1. Analisis Statistika Deskriptif Data Demografi Responden 

Analisis demografi mencakup data pribadi responden dan informasi 

mengenai UKM. Data yang dikumpulkan meliputi jenis kelamin, usia, 

posisi/jabatan di UKM, pendidikan terakhir, bidang/sektor UKM, jumlah 

tenaga kerja, omset penjualan per tahun, dan usia UKM sejak berdiri yang 

akan dijelaskan sebagai berikut: 

A. Data Jenis Kelamin Responden 

Setelah menyebarkan kuesioner kepada para responden, 

diperoleh data karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

sebagai berikut:  

Tabel 4. 1 Data Demografi Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Presentase 

Laki – laki 32 46 % 

Perempuan 37 54 % 

Jumlah 69 100 % 
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  Sumber: Data Primer 

 

Gambar 4. 1 Diagram Demografi Jenis Kelamin 

Responden 

Berdasarkan table 4.1 dan diagram 4.1 menunjukkan bahwa 

dari 69 orang responden sebanyak 32 responden berjenis kelamin 

laki-laki presentase sebesar 46 %. Sedangkan responden dengan 

jenis kelamin perempuan sebanyak 37 orang dan presentase 

sebesar 54 %. Maka dapat disimpulkan mayoritas responden dalam 

penelitian ini adalah perempuan.  

 

B. Data Usia Responden 

Setelah menyebarkan kuesioner kepada para responden, 

diperoleh data karakteristik responden berdasarkan usia responden 

sebagai berikut: 

 

 

46%
54%

Demografi Jenis Kelamin Responden

Laki - laki

Perempuan



36 
 

Tabel 4. 2 Data Demografi Usia Responden 

Usia Responden Jumlah (Orang) Presentase 

26 - 30 Tahun 4 6 % 

36 - 40 Tahun 7 10 % 

31 - 35 Tahun 12 17 % 

21 - 25 Tahun 13 19 % 

41 - 45 Tahun 15 22 % 

> 46 Tahun 18 26 % 

Jumlah  69 100 % 

 Sumber: Data Primer 

 

 

Gambar 4. 2 Diagram Demografi Usia Responden 

 

Berdasarkan table 4.2 dan gambar 4.2 menunjukan bahwa 

dari 69 orang responden sebanyak 4 orang berusia 26 – 30 tahun 

dengan presentase sebesar 6 %, sebanyak 7 orang berusia 36 – 40 

6%

10%

17%

19%

22%

26%

Demografi Usia Responden

26 - 30 Tahun

36 - 40 Tahun

31 - 35 Tahun

21 - 25 Tahun

41 - 45 Tahun

> 46 Tahun
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tahun dengan presentase sebesar 10 %, sebanyak 12 orang berusia 

31 – 35 tahun dengan sebesar 17 %, sebanyak 13 orang berusia 21 

– 25 tahun dengan presentase sebesar 19 %, sebanyak 15 orang 

berusia 41 – 45 tahun dengan presentase 22 %, dan sebanyak 18 

orang berusia >46 tahun dengan presentase sebesar 26 %. 

 

C. Data Posisi Responden di UKM 

Setelah menyebarkan kuesioner kepada para responden, 

diperoleh data karakteristik responden berdasarkan posisi 

responden di UKM sebagai berikut: 

 Tabel 4. 3 Data Demografi Posisi Responden 

Posisi di UKM saat ini 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

Staf/ Pegawai / Karyawan Senior 5 7 % 

Manajer / Direktur UKM 6 9 % 

Pemilik sekaligus merangkap 

sebagai Manajer/Direktur 19 

28 % 

Pemilik 39 56 % 

Jumlah  69 100 % 

 Sumber: Data Primer 
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Gambar 4. 3 Diagram Demografi Posisi Responden 

Berdasarkan tabel 4.3 dan gambar diagram 4.3 menunjukan 

bahwa 69 orang responden sebanyak 5 orang memiliki posisi 

sebagai karyawan dengan presentase sebesar 7 %, sebanyak 6 

orang memiliki posisi 9 %, sebanyak 19 orang memiliki posisi 

sebagai pemilik sekaligus merangkap sebagai manajer/ direktur 

dengan presentase sebanyak 28%, dan sebanyak 39 orang memiliki 

posisi sebagai pemilik dengan presentase sebesar 56 %.  

 

D. Data Pendidikan Terakhir Responden 

Tabel 4. 4 Data Demografi Pendidikan Terakhir Responden 

Pendidikan terakhir 

Jumlah 

(Orang) 

Presentase 

Master/Magister 1 2% 

Lebih rendah dari SMA 1 1% 

SMA atau sederajat 23 33% 

7%

9%

28%56%

Demografi Posisi Responden di UKM 

Staf / Pegawai /

Karyawan

Senior
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Sarjana 44 64% 

Jumlah 69 100 % 

  Sumber: Data Primer 

 

 

Gambar 4. 4 Diagram Demografi Pendidikan Terakhir 

Responden 

 

Berdasarkan tabel 4.4 dan gambar diagram 4.4 

menunjukkan bahwa dari 69 orang responden sebanyak 1 orang 

memiliki status pendidikan terakhir S2 dengan presentase sebesar 

2 %, sebanyak 1 orang memiliki status pendidikan terakhir lebih 

rendah dari SMA dengan presentase sebesar 1 %, sebanyak 23 

orang memiliki status pendidikan terakhir SMA atau sederajat 

dengan presentase sebesar 33 %, dan sebanyak 44 orang memiliki 

status pendidikan terakhir S1 dengan presentase sebesar 64 %.  

  

2% 1%

33%

64%

Demografi Pendidikan Terakhir Responden
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Lebih rendah dari

SMA

SMA atau
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E. Data Bidang atau Sektor UKM 

  Tabel 4. 5 Data Demografi Bidang atau Sektor UKM 

Bidang/Sektor UKM 

Jumlah 

(Orang) 

Presentase 

Manufaktur 1 1% 

Jasa 4 6% 

Fashion 8 12% 

Kerajinan (Craft) 23 33% 

Kuliner 23 33% 

Lainnya 10 15% 

Jumlah 69 100% 

 Sumber: Data Primer 

    

Gambar 4. 5 Diagram Demografi Bidang/ Sektor UKM 
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Berdasarkan tabel 4.5 dan gambar diagram 4.5 

menunjukkan bahwa dari 69 orang responden sebanyak 1 orang 

memilih bidang manufaktur dengan presentase sebesar 1 %, 

sebanyak 4 orang memilih bidang jasa dengan presentas sebesar 6 

%, sebanyak 8 orang memilih bidang fashion dengan presentase 

sebesar 12 %, sebanyak 23 orang memilih bidang kerajinan dengan 

presentase 33 %, sebanyak 23 orang memilih bidang kuliner 

dengan presentase 33 %, dan sebanyak 10 orang memilih bidang 

lainnya selain yang disebutkan di atas yaitu dengan presentase 

sebesar 15 %. 

 

F. Data Jumlah Tenaga Kerja 

 Tabel 4. 6 Data Demografi Jumlah Tenaga Kerja 

Jumlah Tenaga Kerja 

Jumlah 

(Orang) 

Presentase 

20 - 99 orang 6 9% 

5 - 19 orang 26 38% 

Kurang dari 5 orang 37 53% 

Jumlah 69 100% 

 Sumber: Data Primer 
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Gambar 4. 6 Diagram Demografi Jumlah Tenaga Kerja 

 

Berdasarkan tabel 4.6 dan gambar diagaram 4.6 

menunjukkan bahwa 69 orang responden sebanyak 6 orang 

memiliki  tenaga kerja sejumlah 20 – 99 orang pada usahanya 

dengan presentase sebesar 9 %, sebanyak 26 orang memiliki tenaga 

kerja sejumlah 5 – 19 orang dengan presentase sebesar 38 %, dan 

sebanyak 37 orang memiliki jumlah tenaga kerja kurang dari 5 

orang dengan presentase sebesar 53 %.  

G. Data Omset Penjualan UKM 

 Tabel 4. 7 Data Demografi Omset Penjualan UKM 

Omset penjualan per tahun 

Jumlah 

(Orang) 

Presentase 

> Rp 2,5 miliyar - max Rp 50 

miliyar 2 3 % 

9%

38%53%

Demografi Jumlah Tenaga Kerja

20 - 99

orang
5 - 19 orang

Kurang dari

5 orang
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> Rp 300 juta - max Rp 2,5 

miliyar 22 32 % 

Maksimal Rp 300 juta 45 65 % 

Jumlah 69 100 % 

 Sumber: Data Primer 

 

Gambar 4. 7 Diagram Demografi Omset Penjualan 

 

Berdasarkan tabel 4.7 dan gambar diagram 4.7 

menunjukkan bahwa 69 orang responden sebanyak 2 orang 

memiliki omset penjualan per tahun sejumlah >Rp 2,5 miliyar – 

max Rp 50 miliyar dengan presentase sebesar 3 %, sebanyak 22 

orang memiliki omset penjualan per tahun sejumlah >Rp 300 juta 

– max 2,5 miliyar dengan presentase sebesar 32 %, sebanyak 45 

orang memiliki omset penjualan per tahun sejumlah maksimal Rp 

300 juta dengan presentase sebesar 65 %.  
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H.  Data Usia Usaha  

        Tabel 4. 8 Data Demografi Usia Responden 

Usia UKM 

Jumlah 

(Orang) 

Presentase 

Lebih dari 10 tahun 21 31% 

Kurang dari 5 tahun 23 33% 

5 - 10 tahun 25 36% 

Jumlah 69 100% 

 Sumber: Data Primer 

 

Gambar 4. 8 Diagram Demografi Usia Usaha 

 

Berdasarkan tabel 4.8 dan gambar diagram 4.8  

menunjukkan bahwa 69 orang responden sebanyak 21 orang 

memiliki usia usaha lebih dari 10 tahun dengan presentase sebesar 

31 %, sebanyak 23 orang memiliki usia usaha kurang dari 5 tahun 

dengan presentase sebesar 33 %, dan sebanyak 25 orang memiliki 

usia usaha 5 – 10 tahun dengan presentase sebesar 36 %.  

31%

33%

36%

Demografi Usia UKM 

Lebih dari 10

tahun
Kurang dari 5

tahun
5 - 10 tahun
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4.2. Analisis Deskriptif Penilaian Variabel TAM  

Sebelum melakukan penilaian pada setiap analisis, maka dibuat 

standar penilaian yang menggambarkan keadaan sebenarnya. Standar 

penilaian akan dibagi menjadi 6 kategori yaitu sangat tidak setuju, tidak 

setuju, kurang setuju, cukup setuju, setuju, sangat setuju. Adapun 

perhitungan panjang kelas nilai adalah sebagai berikut:  

Panjang Kelas Nilai =  
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

 Panjang Kelas Nilai = 
6−1

6
 

 Panjang Kelas Nilai = 0,83 

Tabel 4. 9 Rentang Standar Nilai 

No. Panjang Skor Kategori 

1. 1,00 – 1,83 Sangat Tidak Setuju 

2. 1,84 – 2,67 Tidak Setuju 

3. 2,68 – 3,51 Kurang Setuju 

4. 3,52 - 4,35 Cukup Setuju 

5. 4,36 - 5,18 Setuju 

6. 5,19 – 6,00 Sangat Setuju 

  

Analisis penilaian variabel TAM mencakup data tanggapan 

responden terkait penggunaan aplikasi digital. Data yang dikumpulkan  
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meliputi varibel konstruk TAM seperti, pandangan terhadap kegunaan, 

kemudahaan penggunaan, kebiasaan pengguna dalam menggunakan 

aplikasi, dan aspek lainnya. Rata-rata nilai akan dibandingkan dengan 

standar penilaian untuk menganalisis hasilnya. Berikut adalah tabel yang 

menunjukkan hasil perhitungan rata-rata nilai kuesioner dan standar nilai: 

A. Perceived Usefulness 

Berdasarkan rangkuman hasil nilai kuesioner, dilakukan 

perhitungan rata-rata  yang akan menjadi dasar untuk analisis dalam 

penulisan laporan. Hasil perhitungan dan analisis terhadap konstruk 

mengenai sudut pandang responden mengenai kegunaan aplikasi digital 

dapat dilihat sebagai berikut: 

 Tabel 4. 10 Analisis Deskriptif Perceived Usefulness 

No. Pernyataan  Rata-rata Kategori 

1. UKM kami merasa aplikasi SiBakul 

akan memungkinkan untuk 

menyelesaikan pekerjaan dengan 

lebih cepat 

4,93 Setuju  

2. UKM kami merasa menginstal dan 

menggunakan aplikasi SiBakul 

membuat pekerjaan lebih mudah 

dilakukan 

4,88 Setuju 
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3. UKM kami merasa menggunakan 

aplikasi SiBakul berguna untuk 

melakukan berbagai pekerjaan  

4,84 Setuju 

4. UKM kami merasa menggunakan 

aplikasi SiBakul akan 

meningkatkan produktivitas 

4,96 Setuju 

Total  4,90 Setuju 

Sumber: Data primer diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata skor 

penilaian berada pada kategori setuju, yang menunjukkan bahwa 

mayoritas responden setuju bahwa aplikasi SiBakul berguna atau 

memiliki kegunaan khusus dalam urusan bisnis para pelaku usaha. Dari 

pengolahan data tersebut, dengan skor rata-rata 4,93, diketahui bahwa 

responden merasa aplikasi SiBakul akan memungkinkan untuk 

menyelesaikan pekerjaan dengan lebih cepat. Hal ini menandakan 

bahwa UKM di Yogyakarta setuju bahwa aplikasi SiBakul dapat 

memenuhi kebutuhan ini dengan menyediakan alat yang efisien untuk 

memproses pekerjaan lebih cepat. 

Berdasarkan pernyataan kedua dengan skor rata-rata 4,88, 

menunjukkan bahwa responden setuju jika aplikasi SiBakul membuat 

pekerjaan lebih mudah untuk dilakukan. Kemudahan dalam instalasi 

dan penggunaan aplikasi meminamlkan hambatan teknis dan 

memungkinkan pengguna untuk segera memanfaatkan fitur-fitur yang 
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tersedia. Pada pernyataan ketiga dengan skor rata-rata 4,84, 

menegaskan bahwa aplikasi berguna untuk berbagai pekerjaan. Ini 

menunjukkan flekibilitas aplikasi dalam memenuhi kebutuhan 

operasional UKM, seperti mampu mendukung berbagai fungsi bisnis 

yang dapat menjadi alat berguna bagi UKM. Pernyataan terakhir 

memperoleh skor tertinggi yaitu 4,96 yang menunjukkan bahwa 

penggunaan aplikasi SiBakul sangat meningkatkan produktivitas. 

Peningkatan produktivitas merupakan kunci dalam mempertahankan 

keberlanjutan dan pertumbuhan. Aplikasi SiBakul dengan berbagai 

fiturnya berhasil membantu UKM dalam mencapai tujuan ini.  

Dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan rata-rata skor dari 

semua pernyataan adalah 4,90 yang berarti berada dalam kategori 

setuju. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden sepakat bahwa 

aplikasi SiBakul bermanfaat bagi UKM, membantu dalam berbagai 

aspek operasional dan manajemen bisnis, serta memberikan dampak 

positif terhadap produktivitas dan kemudahan kerja.  

 

B. Perceived Ease Of Use 

Berdasarkan rangkuman hasil nilai kuesioner, dilakukan 

perhitungan rata-rata  yang akan menjadi dasar untuk analisis dalam 

penulisan laporan. Hasil perhitungan dan analisis terhadap konstruk 

mengenai sudut pandang responden mengenai kemudahan aplikasi 

digital dapat dilihat sebagai berikut: 



49 
 

Tabel 4. 11 Analisis Deskriptif Perceived Ease Of Use 

No. Pernyataan  Rata-rata Kategori 

1. UKM kami merasa aplikasi 

SiBakul mudah untuk digunakan 

5,20 Sangat 

Setuju 

2. UKM kami merasa aplikasi 

SiBakul mudah untuk dipelajari 

5,17 Setuju 

3. UKM kami merasa aplikasi 

SiBakul mudah untuk digunakan di 

smartphone atau device lainnya 

5,04 Setuju 

4. UKM kami merasa aplikasi 

SiBakul mudah dan fleksibel untuk 

digunakan kapan saja dan di mana 

saja  

4,90 Setuju 

Total  5,08 Setuju 

Sumber: Data primer diolah (2024) 

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 4.11 memberikan 

gambaran tentang bagaimana responden menilai kemudahan 

penggunaan aplikasi SiBakul dalam medukung operasional mereka. 

Pada pernyataan pertama mendapatkan skor rata-rata tertinggi yaitu 

sebesar 5,20 yang berada dalam kategori sangat setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa responden merasa aplikasi SiBakul mudah untuk 

digunakan. Kemudahaan penggunaan ini sangat penting bagi UKM 

yang mungkin tidak memiliki banyak waktu atau sumber daya untuk 
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mempelajari aplikasi yang kompleks. Skor rata-rata 5,17 pada 

pernyataan kedua menunjukkan bahwa UKM setuju aplikasi SiBakul 

mudah dipelajari. Hal ini memungkinkan UKM untuk cepat memahami 

dan memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia,  

Pernyataan ketiga, dengan skor rata-rata 5,04 menunjukkan 

bahwa UKM setuju aplikasi SiBakul mudah digunakan di smartphone 

atau perangkat lainnya, pernyataan keempat memperoleh skor rata-rata 

4,90 yang berada dalam kategori setuju. Ini menunjukkan bahwa UKM 

merasa aplikasi SiBakul mudah dan fleksibel untuk digunakan kapan 

saja dan di mana saja. Dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan, 

rata-rata skor dari semua pernyataan adalah 5,08 yang berada dalam 

kategori setuju. Penilaian positif ini mengambarkan bahwa aplikasi 

SiBakul mampu memenuhi kebutuhan UKM dalam hal kemudahan 

penggunaan.  

 

C. Attitude Toward Using Technology 

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabl 4.12. Data tersebut 

memberikan gambaran mengenai bagaimana UKM menilai sudut 

pandang sikap pengguna teknologi digital dalam kegiatan bisnisnya 

yang dapat dilihat sebagai berikut:  
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       Tabel 4. 12 Analisis Deskriptif Attitude Toward Using Technology 

No. Pernyataan  Rata-rata Kategori 

1. UKM kami suka bekerja 

menggunakan teknologi digital 

4,90 Setuju 

2. UKM kami dapat bekerja lebih 

baik menggunakan teknologi 

digital 

4,86 Setuju 

3. UKM kami dapat membuat 

pekerjaan lebih menarik 

menggunakan teknologi digital 

4,94 Setuju 

4.  UKM kami lebih termotivasi 

bekerja memggunakan 

teknologi digital 

4,87 Setuju 

5.  UKM kami dapat bekerja lebih 

mandiri menggunakan 

teknologi digital  

4,72 Setuju 

Total  4,86 Setuju 

Sumber: Data primer diolah (2024) 

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 4.12 dapat dilihat 

bahwa keseluruhan skor rata-rata pada pernyataan sikap pengguna yaitu 

sebesar 4,86 yang masuk dalam kategori setuju. Pada indikator ini 

menjelaskan mengenai sikap pengguna dalam penggunaan teknologi 

digital, seberapa yakin pengguna dalam menggunakan aplikasi untuk 
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kebutuhan bisnis responden. Skor yang didapat mengenai penilaian 

apakah UKM kami suka bekerja menggunakan teknologi digital 

mendapat skor 4,90, selanjutnya pada pada pernyataan kedua dengan 

skor 4,86 menunjukkan bahwa UKM setuju bahwa mereka dapat 

bekerja lebih baik dengan menggunakan teknologi digital. Pernyataan 

ketiga dengan skor rata-rata 4,94  menunjukkan bahwa UKM setuju 

teknologi digital membuat pekerjaan lebih menarik. Pernyataan 

keempat memperoleh skor rata-rata 4,87 yang menunjukkan bahwa 

UKM setuju bahwa lebih termotivasi bekerja menggunakan teknologi 

digital, dan yang terakhir mendapatkan skor 4,72 juga berada dalam 

kategori setuju, menunjukkan bahwa UKM merasa lebih mandiri 

bekerja menggunakan teknologi digital. Penilaian positif ini 

mencerminkan bahwa teknologi digital diterima dan diadopsi dengan 

baik oleh para pelaku usaha binaan Dinas Koperasi dan UKM DIY.  

 

D. Behavioral Intention To Use  

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabl 4.13, data tersebut 

memberikan gambaran mengenai bagaimana UKM menilai sudut 

pandang sikap pengguna teknologi digital dalam kegiatan bisnisnya 

yang dapat dilihat sebagai berikut:  
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Tabel 4. 13 Analisis Deskriptif Behavioral Intention To Use 

No. Pernyataan  Rata-rata Kategori 

1. UKM kami yakin dapat mencapai 

tujuan yang sudah ditetapkan 

menggunakan teknologi digital 

4,64 Setuju 

2. UKM kami yakin dapat 

menyelesaikan pekerjaan yang sulit 

menggunakan teknologi digital 

4,59 Setuju 

3. UKM kami dapat menemukan 

jawaban dengan cepat menggunakan 

teknologi digital 

4,64 Setuju 

4. UKM kami dapat menyelesaikan 

banyak tantangan menggunakan 

teknologi digital 

4,70 Setuju 

5. UKM kami dapat bekerja dengan 

baik ketika menghadapi hal yang 

berat menggunakan teknologi digital  

4,67 Setuju 

Total  4,65 Setuju 

Sumber: Data primer diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa indikator minat 

pengguna teknologi digital mendapatkan skor rata-rata sebesar 4,65. 

Adapaun rincian skor setiap indikator adalah sebagai berikut, yang 

pertama mengenai keyakinan pengguna dapat mencapai tujuan yang 
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sudah ditetapkan menggunakan teknologi digital mendapat skor sebesar 

4,64, untuk keyakinan  dapat menyelesaikan pekerjaan yang sulit 

menggunakan teknologi digital mendapatkan skor 4,59, penilaian 

tentang pernyataan UKM kami dapat menemukan jawaban dengan 

cepat menggunakan teknologi digital mendapatkan skor sebesar 4,64, 

pernyataan mengenai UKM kami dapat menyelesaikan banyak 

tantangan menggunakan teknologi digital mendapatkan skor sebesar 

4,70, dan pernyataan terakhir mengenai  UKM kami dapat 

menyelesaikan banyak tantangan menggunakan teknologi digital 

memperoleh skor sebesar 4,67.  

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa teknologi 

digital sangat diminati oleh UKM karena dapat menyelesaikan banyak 

tantangan, terbukti pada skor penilaian mendapatka kategori setuju 

pada setiap pernyataan. Hal ini seperi ketika merasa menggunakan 

perangkat lunak desain dan alat kolaborasi online, memungkinkan 

mereka dapat mengatasi berbagai tantangan dan memenuhi tenggat 

waktu dengan baik.  

   

E. Actual To Use Technology 

Berdasarkan rangkuman hasil nilai kuesioner, dilakukan 

perhitungan rata-rata yang akan menjadi dasar untuk analisis dalam 

penulisan laporan. Hasil perhitungan dan analisis terhadap konstruk 
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mengenai sudut pandang responden mengenai penilaian pengguna 

sesungguhnya dari teknologi digital dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4. 14 Analisis Deskriptif Actual To Use Technology 

No. Pernyataan  Rata-rata Kategori 

1. Smartphone 5,80 Sangat  

Setuju 

2. Komputer 3,33 Kurang Setuju 

3. Laptop 4,86 Setuju 

4. Tablet atau iPad 2,81 Kurang Setuju 

5. Wearable device 

(smartwatch) 

1,78 Sangat Tidak Setuju 

6. Radio 2,13 Tidak Setuju 

7. Microsoft Office 

(Word, Excel, Power 

Point) 

4,70 Sangat Setuju 

8. File sharing (Gdrive, 

Google Box) 

4,64 Setuju 

9. Photo Editing 

(Photoshop, Canva) 

4,72 Setuju 

10. Email service (Gmail, 

Outlook) 

4,90 Setuju 
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11 Media sosial 

(Facebook, Instagram, 

Tiktok) 

5,58 Sangat Setuju 

12. Sistem ERP 

(Enterprise Resource 

Planning) 

2,99 Kurang Setuju 

13.  SAP  2,41 Tidak Setuju 

Total  3,90 Cukup Setuju 

Sumber: Data primer diolah (2024) 

Berdasarkan hasil dari tabel 4.14 yang berisi rata-rata penggunaa 

teknologi sesungguhnya oleh responden. Tabel tersebut menunjukkan 

seberapa sering dan seberapa tingkat kemahiran terhadap berbagai 

teknologi digital baik perangkat keras maupun lunak dengan 

menggunakan rata-rata skor. Pertama yaitu penggunaan perangkat keras 

seperti, smartphone dengan nilai 5,80 yang menunjukkan bahwa 

responden sangat setuju yang berarti sangat sering menggunakan 

perangkat ini, selanjutnya komputer mendapatkan nilai rata-rata 3,33 

yang masuk ke dalam ketegori kurang setuju yang berarti responden 

menunjukkan bahwa computer kurang sering digunakan atau tidak 

menjadi perangkat utama bagi pelaku usaha.  

Penggunaan laptop mendapatkan persetujuan yang cukup tinggi 

dengan rata-rata 4,86 yang berarti responden sering menggunakan 

laptop dalam kegiatan bisnisnya. Penggunaan tabel atau iPad kurang 



57 
 

disetujui oleh responden dengan nilai rata-rata 2,81, menunjukkan  

bahwa perangkat ini tidak banyak digunakan oleh pelaku usaha. 

Wearable device seperti smartwatch mendapatkan nilai terendah 

dengan rata-rata 1,78, menunjukkan bahwa mayoritas responden sangat 

tidak setuju dan jarang menggunakan perangkat ini karena dianggap 

sebagai teknologi tambahan yang tidak esensial. Radio mendapatkan 

skor rendah yang menunjukkan bahwa pelaku usaha cenderung 

memilih saluran pemasaran yang lebih relevan dan popular di kalangan 

target audiens 

Dalam melakukan kegiatan operasional bisnisnya, pelaku usaha 

juga menggunakan perangkat lunak yang meliputi, microsoft office 

(Word, Excel, PowerPoint)  mendapatkan skor tinggi dengan rata-rata 

yaitu 4,70 yang masuk ke dalam kategori setuju karena responden mahir 

dalam menggunakan alat tersebut untuk berbagai kepentingan 

perusahaan. Pernilaian selanjutnya yaitu mengenai file sharing seperti 

Google Drive mendapatkan nilai rata-rata 4,64 yang menunjukkan 

kategori setuju di kalangan responden.  

Penilaian mengenai aplikasi pengeditan foto seperti photoshop 

dan canva banyak digunakan oleh pelaku usaha untuk meningkatkan 

kualitas visual konten, hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata sebesar 

4,72 yang masuk ke dalam kategori setuju. Selanjutnya penilaian 

mengenai layanan email mendapatkan skor rata-rata sebesar 4,90 yang 

menunjukkan bahwa pelaku usaha setuju dan mahir dalam 
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menggunakan aplikasi seperti Gmail. Penilaian mengenai media sosial 

mendapatkan skor rata-rata sebesar 5,58 yang berarti bahwa pelaku 

usaha sangat setuju dam mahir dalam menggunakan media sosial 

seperti facebook, Instagram, dan tiktok karena merupakan media yang 

sangat popular dan digunakan secara luas untuk berkomunukasi.  

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa UKM 

cenderung menggunakan teknologi yang praktis dan relevan dengan 

kebutuhan sehari-hari mereka, baik itu perangkat keras maupun lunak 

seperti smartphone, laptop, microfost office, file sharing, photo editing, 

dan media sosial. Teknologi ini membantu mereka meningkatkan 

efesiensi operasional, berkomunikasi dengan pelanggan, dan 

mempromosikan bisnis. Sebaliknya, teknologi yang lebih kompleks 

atau kurang relevan, seperti sistem ERP dan SAP, tidak banyak 

digunakan.  

 

4.3. Pembahasan  

Penulisan laporan ini bertujuan untuk mengetahui Usaha Kecil dan 

Menengah di DIY dalam sudut pandang kegunaan dan kemudahan 

pengguna untuk menggunakan aplikasi SiBakul Jogja. Selain itu, laporan 

ini bertujuan untuk mengetahui seberapa mahir Usaha Kecil dan Menengah 

di DIY dalam memanfaatkan perangkat teknologi digital untuk kegiatan 

bisnisnya. Selanjutnya memberikan rekomendasi kepada Dinas Koperasi 

dan UKM DIY guna meningkatkan literasi digital pada Usaha Kecil dan 
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Menengah. Secara garis besar, tanggapan responden memiliki hasil yang 

memuaskan. Karena dapat dilihat dari analisis deskriptif tanggapan 

responden, peneliti dapat mengetahui tingginya kesetujuan responden 

terhadap setiap pernyataan dalam konstruk. Hal tersebut mencerminkan 

bahwa teknologi digital seperti SiBakul Jogja telah memberikan 

kebermanfaatan dan kemudahan bagi pelaku UKM di Yogyakarta. Hal 

tersebut terbukti pada tanggapan untuk Perceived Usefulness dan Ease of 

Use memiliki nilai tinggi. Namun, untuk konstruk Actual To Use Technology 

rupanya masih menunjukkan nilai sedang. Oleh karena itu, adapun 

penyebab yang dihadapi oleh pelaku usaha dan menjadi alasan belum mahir 

dalam mengoptimalkan  penggunaan teknologi digital adalah: 

1. Kurangnya Pengetahuan dan Keterampilan  

Sebagaimana diuraikan dalam latar belakang, bahwa Usaha Kecil dan 

Menengah memiliki peran signifikan dalam perputaran ekonomi 

ditingkat lokal dan dapat berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi 

secara keseluruhan. Namun kurangnya pengetahun dan keterampilan 

mengenai literasi digital maka akan menjadi kendala dalam penggunaan 

teknologi secara efektif. Pelaku usaha yang tidak memiliki dasar 

pengetahuuan yang kuat sering kali merasa kewalahan dengan 

perubahan teknologi yang cepat yang membuat pelaku usaha enggan 

untuk mencoba dan mempelajari teknologi baru.  

2. Akses Terhadap Teknologi 
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Tidak semua pelaku usaha memiliki akses yang mudah dan terjangkau 

ke perangkat teknologi. Pelaku usaha cenderung lebih sering 

menggunakan teknologi yang sederhana dan familiar dan kurang tertarik 

pada teknologi yang kompleks yang bisa memberikan manfaat lebih 

besar. Hal tersebut karena pelaku usaha merasa kesulitan dalam 

mengintegrasikan teknologi digital dengan proses bisnis yang sudah 

ada, sehingga teknologi tersebut tidak digunakan secara optimal. Hal ini 

didukung oleh hasil penelitian dari Deloitte Access Economics bahwa 

dalam memperluas jasa e-government, akses ke internet bagi public 

menjadi perhatian utama. Tanpa internet, jasa tersebut tidak dapat 

diakses. Selanjutnya, portal online yang sudah ada belum 

memungkinkan UKM untuk berkomunikasi secara interaktif tentang 

isu-isu yang berkaitan dengan aturan dan prosedur.  

 

4.4 Rekomendasi Strategi bagi Dinas Koperasi dan UKM DIY  

 Berdasarkan uraian hasil pada tabel 4.10 dan 4.11 yaitu persepsi 

kegunaan dan kemudahan penggunaan aplikasi SiBakul menunjukkan 

bahwa pelaku usaha setuju aplikasi tersebut memberikan kebermanfaatan, 

seperti dapat mengakses fitur yang ada dalam platform seperti perlatihan, 

MarketHub, Galeri Pasar Gede YIA, dan fasilitas foto produk. Selain itu 

dalam sudut pandang kemudahan pengguna, pelaku usaha merasa bahwa 

aplikasi SiBakul membantu dalam proses kegiatan bisnisnya karena dapat 

fleksibel diakses kapan saja dan di mana saja. Namun untuk lebih 
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mengoptimalkan penggunaan aplikasi tersebut dalam hal memperluas pasar 

dan jangkauan kepada konsumen, penulis memberikan rekomendasi yang 

dapat dilakukan oleh Dinas Koperasi dan UKM DIY sebagai berikut: 

A. Memberikan edukasi kepada masyarakat  

Masih banyak masyarakat di Yogyakarta yang belum mengetahui 

tentang fitur pada aplikasi SiBakul Jogja serta cara menggunakannya 

untuk memesan produk UMKM. Oleh karena itu, diperlukan edukasi 

yang menyeluruh tidak hanya kepada pelaku usaha saja tetapi kepada 

masyarakat umum untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

keberadaan dan manfaat aplikasi tersebut.  

B. Melakukan Promosi Aplikasi SiBakul Jogja  

Salah satu tujuan dari adanya aplikasi SiBakul Jogja yaitu untuk 

membantu UKM dalam menjangkau pasar yang lebih luas dan sebagai 

platform pemasaran untuk mempromosikan produk mereka. Dengan 

adanya platform digital ini, produk-produk UKM akan dapat diakses 

oleh lebih banyak konsumen. Oleh karena itu, platform ini memerlukan 

promosi dengan sistem marketing yang baik. Salah satu hal yang dapat 

dilakukan oleh Dinas Koperasi dan UKM DIY adalah menambah media 

promosi untuk lebih mengenalkan aplikasi SiBakul kepada Masyarakat. 

Media promosi tersebut meliputi, menyelenggarakan atau mengikuti 

event dengan menyediakan booth untuk demonstrasi dan pengunduhan 

aplikasi, pembuatan iklan layanan publik, rutin melakukan promosi di 

media sosial melalui konten kreatif seperti mengadakan giveaway. Hal 
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ini sejalan dengan langkah-langkah edukasi yang lebih proaktif dan 

promosi layanan public melalui media sosial sangat diperlukan agar 

Masyarakat lebih memahami dan memanfaatkan layann yang tersedia 

secara efektif (Darmawan et al., 2020) 

Berdasarkan pembahasan pada sub bab 4.3, diketahui bahwa aspek 

penggunaan sesungguhnya terhadap teknologi digital harus menjadi fokus 

utama dalam pengembangannya. Penulis memberikan rekomendasi 

perbaikan yang dapat dilakukan oleh Dinas Koperasi dan UKM DIY  

sebagai berikut:  

A. Mengadakan Program Pelatihan Yang Berkelanjutan 

Mengadakan program pelatihan dan workshop yang berfokus pada 

peningkatan literasi digital pelaku usaha yaitu seperti, cara penggunaan 

photo editing, keamanan data, dan pemanfaatan fitur-fitur teknologi 

digital yang secara langsung dipraktikkan oleh pelaku usaha. Hal ini 

sejalan dengan strategi dari Fuadi et al (2021) yang menunjukkan bahwa 

diperlukan strategi pendampingan dalam memberdayakan pelaku UKM, 

salah satunya melakukan pelatihan berkelanjutan dan pemantauan hasil 

dari pelatihan tersebut.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

1.1. Kesimpulan 

Dalam penulisan tugas akhir magang dapat disimpulkan bahwa 

aplikasi SiBakul Jogja merupakan sebuah aplikasi yang mulai diluncurkan 

oleh Dinas Koperasi dan UKM DIY sejak tahun 2019 dan terus berkembang 

untuk dapat memudahkan pelaku usaha di Yogyakarta dalam menjalankan 

kegiatan bisnisnya. Seiring waktu usaha untuk meningkatkan jumlah 

pengguna aplikasi dan mengedukasi dalam peningkatan penggunaan 

teknologi digital ini terus dilakukan. Tugas akhir ini berupaya untuk 

mengidentifikasi tingkat kegunaan dan kemudahaan aplikasi SiBakul Jogja. 

Selain itu, untuk mengetahui bagaimana sikap, niat, dan seberapa sering 

menggunakan teknologi digital yang lebih umum dalam operasional sehari-

hari para pelaku usaha dengan menggunakan pendekatan TAM (Technology 

Acceptance Model) 

Penulis melakukan penyebaran  kuesioner dengan media google 

form yang isi oleh responden berjumlah 69 orang. Responden tersebut 

memiliki karakteristik yaitu Usaha Kecil dan Menengah harus sudah 

terdaftar pada aplikasi SiBakul Jogja dan memiliki smartphone. Data yang 

sudah didapatkan diolah dan dan mendapatkan kesimpulkan bahwa persepsi 

kegunaan dan persepsi kemudahan pengguna pada aplikasi SiBakul Jogja 

dapat diterima dengan baik oleh UKM di Yogyakarta. Selain itu, sikap dan 
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niat terhadap pengunaan teknologi digital juga menunjukkan nilai rata-rata 

yang masuk ke dalam kategori setuju. Sedangkan penggunaan teknologi 

sesungguhnya mengenai seberapa mahir UKM perangkat keras dan lunak 

pada kegiatan usahanya menunjukkan nilai rata-rata yang masuk ke dalam 

kategori cukip setuju.  

1.2. Saran  

Saran yang dapat penulis berikan dari program magang ini untuk 

penulisan serupa di masa mendatang serta Dinas Koperasi dan UKM DIY 

yakni sebagi berikut:  

1. Saran bagi pelaksanaan magang berikutnya: 

Dalam pelaksanaan magang selanjutnya yang berkaitan dengan 

penggunaan teknologi digital terutama aplikasi SiBakul Jogja, perlu 

digali dalam alasan-alasan spesifik terkait penilaian aplikasi tersebut. 

Selain itu, sebaiknya mencari responden yang lebih representatif bagi 

pengguna aplikasi.  

2. Saran bagi Dinas Koperasi dan UKM DIY 

Sebagai pemerintah agar berperan aktif dalam membantu pelaku 

UKM di Daerah Istimewa Yogyakarta untuk meningkatkan literasi 

digital. Dengan meningkatnya literasi digital, pelaku usaha akan lebih 

mampu bersaing di era digital saat ini dan lebih mudah dalam 

mengakses konsumen dari berbagai daerah, baik di dalam maupun 

luar negeri. Dengan literasi digital yang baik akan membantu UKM 

dalam meningkatkan kualitas produk, sehingga produk UKM dapat 
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memiliki daya saing yang lebih tinggi. DISKOP UKM DIY harus 

mampu memastikan bahwa perkembangan SiBakul Jogja harus tetap 

mempertahankan dua unsur yakni kebermanfaatan dan kemudahan 

agar dapat diterima sebagai inovasi yang membantu UKM dalam 

menjalankan bisnisnya. Selain itu, penting untuk fokus melakukan 

segmentasi yang lebih spesifik dengan menargetkan UMKM kelas 

bawah yang membutuhkan pendekatan lebih intensif dibandingkan 

dengan UMKM menengah yang lebih mapan. Segmentasi ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa layanan dan fitur dalam aplikasi 

secara efektif dapat memenuhi kebutuhan dan mengatasi tantangan 

yang dihadapi oleh segmen ini. 
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an Ekonomi 

Kewilayahan 

Pendampi 

ng 

Kewirausa 

haan 

16 Februari 

2023 - 30 Juni 

2023 

Offline Rp2.800.000 

29 4002976 Zeptanus 

Ricky 

Vernando 

Rudianto 

Universitas 

Nusantara 

PGRI Kediri 

Manajemen Pendampi 

ng 

Kewirausa 

haan 

16 Februari 

2023 - 30 Juni 

2023 

Offline Rp2.800.000 

30 4355318 YOHANA 

NAPITUPULU 

Universitas 

Gadjah Mada 

Ilmu 

Komunikasi 

Pendampi 

ng 

Pembiaya 

an 

KUMKM 

16 Februari 

2023 - 30 Juni 

2023 

Offline Rp2.800.000 

31 4522212 ANINDITA 

BAYU 

RAHMAWATI 

Universitas 

Pembangunan 

Nasional 

Veteran 

Yogyakarta 

Ilmu 

Komunikasi 

Pendampi 

ng UMKM 

16 Februari 

2023 - 30 Juni 

2023 

Offline Rp2.800.000 

32 4457776 NITA 

RAHMAWATI 

Universitas 

Malahayati 

Manajemen Pendampi 

ng 

Kewirausa 

haan 

16 Februari 

2023 - 30 Juni 

2023 

Offline Rp2.800.000 
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Lampiran 2. Kuesioner Survei 

Kepada Yth. 

Saudara/Saudari Responden 

Di tempat 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Dengan hormat, 

Perkenalkan saya Dinda Artya Hamidah selaku mahasiswi S1 progam studi Manajemen, 

Fakultas Bisnis dan Ekonomika, Universitas Islam Indonesia memohon kesediaan 

Saudara/Saudari untuk mengisi beberapa pertanyaan kuesioner di bawah ini sebagai data 

penelitian tugas akhir (magang) yang berjudul “Strategi Peningkatan Literasi Digital 

Melalui Penggunaan Teknologi Digital Oleh Usaha Kecil dan Menengah Binaan 

Dinas Koperasi dan UKM Daerah Istimewa Yogyakarta” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui tingkat penerimaan Usaha Kecil 

dan  Menengah di DIY dalam sudut pandang kegunaan dan kemudahaan pengguna 

untuk menggunakan aplikasi SiBakul Jogja, serta untuk mengetahui seberapa mahir 

UKM di DIY  dalam memanfaatkan perangkat teknologi digital untuk kegiatan 

bisnisnya. Selain itu,tugas akhir ini merupakan salah satu syarat kelulusan program sarjana 

S1 Manajemen.  

Kajian tersebut menyasar pelaku Usaha Kecil Menengah binaan Dinas Koperasi dan UKM 

DIY. Sebagai peneliti, kamu sangat berterima kasih kepada responden yang bersedia dan 

terlibat untuk mengisi survei ini. Data responden akan dijaga kerahasiaannya dan kami 

mohon untuk memberikan pendapat sejujur mungkin.  
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Bagi 5 responden yang beruntung akan mendapatkan saldo e-wallet Rp. 50.000/orang dari 

peneliti.  

Terima kasih atas kesediaan waktu dan kerja sama Anda untuk mengisi kuesioner ini,  

Wassalamualaikum Wr. Wb.  

Bagian 1. Pertanyaan Demografis 

No. Karakteristik Pilihan Jawaban 

1. Nama  

2. Jenis Kelamin  [    ] Laki-laki  

[    ] Perempuan  

3. Usia Responden  [    ] 21 – 25 tahun 

[    ] 26 – 30 tahun 

[    ] 31 – 35 tahun  

[    ] 36 – 40 tahun 

[    ] 41 – 45 tahun  

[    ] > 46 tahun 

4. Posisi di UKM saat ini  [    ] Pemilik 

[    ] Manajer/ Direktur UKM 

[ ]Pemilik sekaligus merangkap 

sebagai Manajer/Direktur 

[    ] Staff/Pegawai/Karyawan Senior 

5. Pendidikan Terakhir [    ] Lebih rendah dari SMA 

[    ] SMA atau sederajat 

[    ] Sarjana 
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[    ] Master/Magister 

[    ] S3/Doktor 

6. Bidang/Sektor UKM [    ] Kuliner 

[    ] Fashion 

[    ] Kerajina (Craft) 

[    ] Jasa 

[    ] Manufaktur 

[    ] Lainnya: … 

7. Jumlah Tenaga Kerja [    ] Kurang dari 5 orang  

[    ] 5 – 19 orang 

[    ] 20 – 99 orang 

[    ] Lebih dari 99 orang  

8. Omset penjualan per tahun [    ] Makmisal Rp 300 juta 

[    ] >Rp 300 juta – max Rp 2,5 miliyar 

[    ] >Rp 2,5 miliyar – max Rp 50 

miliyar 

9. Usia usaha sejak didirikan [    ] Kurang dati 5 tahun 

[     ] 5 – 10 tahun 

[     ] Lebih dari 10 tahun  

 

Bagian 2. Pertanyaan Kuesioner 

Instruksi Menjawab Pertanyaan  

Terdapat alternatif jawaban, silahkan tandai salah satu dari 6 pilihan. Pilihan 

jawaban tersebut menunjukkan referensi pengalaman Anda. Pilihan jawaban 

sebagai berikut 

 

Keterangan : 
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1. STS : Sangat Tidak Setuju 

2. TS : Tidak Setuju 

3. ATS : Agak Tidak Setuju 

4. AS : Agak Setuju 

5. S : Setuju 

6. SS : Sangat Setuju 

1. Perceived Usefulness (Sudut Pandang Kegunaan Aplikasi) 

No.  Pernyataan STS TS ATS AS S SS 

1. UKM kami merasa aplikasi 

SiBakul akan memungkinkan 

untuk menyelesaikan pekerjaan 

dengan lebih cepat 

      

2. UKM kami merasa menginstal 

dan menggunakan aplikasi 

SiBakul membuat pekerjaan lebih 

mudah dilakukan 

      

3. UKM kami merasa menggunakan 

aplikasi SiBakul berguna untuk 

melakukan berbagai pekerjaan  

      

4. UKM kami merasa menggunakan 

aplikasi SiBakul akan 

meningkatkan produktivitas 

      

 

2. Perceived Ease Of Use (Sudut Pandang Kemudahaan Aplikasi) 

No.  Pernyataan STS TS ATS AS S SS 

1. UKM kami merasa aplikasi 

SiBakul mudah untuk digunakan 

      

2. UKM kami merasa aplikasi 

SiBakul mudah untuk dipelajari 
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3. UKM kami merasa aplikasi 

SiBakul mudah untuk digunakan 

di smartphone atau device 

lainnya 

      

4. UKM kami merasa aplikasi 

SiBakul mudah dan fleksibel 

untuk digunakan kapan saja dan 

di mana saja  

      

 

3. Attitude Toward Using Technology 

No.  Pernyataan STS TS ATS AS S SS 

1. UKM kami suka bekerja 

menggunakan teknologi digital 

      

2. UKM kami dapat bekerja lebih 

baik menggunakan teknologi 

digital 

      

3. UKM kami dapat membuat 

pekerjaan lebih menarik 

menggunakan teknologi digital 

      

4. UKM kami lebih termotivasi 

bekerja memggunakan teknologi 

digital 

      

5. UKM kami dapat bekerja lebih 

mandiri menggunakan teknologi 

digital  
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4. Behavioral Intention To Use  

No.  Pernyataan STS TS ATS AS S SS 

1. UKM kami yakin dapat mencapai 

tujuan yang sudah ditetapkan 

menggunakan teknologi digital 

      

2. UKM kami yakin dapat 

menyelesaikan pekerjaan yang 

sulit menggunakan teknologi 

digital 

      

3. UKM kami dapat menemukan 

jawaban dengan cepat 

menggunakan teknologi digital 

      

4. UKM kami dapat menyelesaikan 

banyak tantangan menggunakan 

teknologi digital 

      

5. UKM kami dapat bekerja dengan 

baik ketika menghadapi hal yang 

berat menggunakan teknologi 

digital  

      

 

Instruksi Menjawab Pertanyaan  

Terdapat alternatif jawaban, silahkan tandai salah satu dari 6 pilihan. Pilihan 

jawaban tersebut menunjukkan referensi pengalaman Anda. Pilihan jawaban 

sebagai berikut 

 

Keterangan : 

1. STM : Sangat Tidak Mahir 

2. TM : Tidak Mahir 

3. ATM: Agak Tidak Mahir 

4. AM : Agak Mahir 

5. M: Mahir 

6. SS : Sangat Mahir 
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5. Actual To Use Technology 

No.  Pernyataan STM TM ATM AM M  SM 

1. Smartphone       

2. Komputer       

3. Laptop       

4. Tablet atau iPad       

5. Wearable device (smartwatch       

6. Radio       

7. Microsoft Office (Word, 

Excel, Power Point) 

      

8. File sharing (Gdrive, Google 

Box) 

      

9. Photo Editing (Photoshop, 

Canva) 

      

10. Email service (Gmail, 

Outlook) 

      

11 Media sosial (Facebook, 

Instagram, Tiktok) 

      

12. Sistem ERP (Enterprise 

Resource Planning) 

      

13.  SAP        
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Lampiran 3. Foto Kegiatan Magang 

    

Pembekalan Mentor    Sosialisasi SiBakul Jogja 

 

 

Content Planning Jendela SiBakul 

 

           

Beberapa Hasil Katalog Produk UMKM 
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Hasil dari Content Planning 

 

 

 Bimtek CPPOB 
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 Pendampingan UMKM Kota Yogyakarta 
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Updating Data SiBakul Jogja Pendamping SiBakul Jogja 

 

     

 Pendampingan Kegiatan Dinas 

 

 

Pelaporan dengan Mentor 
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Pelepasan Magang Bersertifikat Batch 4 Dinas Koperasi dan UKM DIY 

    


